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Abstrak

Indeks Masa Tubuh (IMT) yang ideal sangat penting dimiliki oleh atlet bolabasket. Peningkatan
IMT akan mempengaruhi pengambilan oksigen pada otot-otot yang bekerja dan kemudian
berpengaruh terhadap tingkat volume maksimal (VO:max) yang diproses oleh tubuh. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui hubungan IMT dengan VO:max pada atlet bolabasket. Jenis
penelitian ini adalah penelitian analitik observasional dan menggunakan pendekatan cross
sectional. Subjek penelitian ini adalah timgbasket Satya Wacana Salatiga yang berjumlah 17
orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh dimana sampel adalah bagian
dari seluruh jumlah populasi. Berat badam, tinggi badan dan VO:max diperoleh melalui
pengukuran langsung. Teknik analisis data dalam penelitianini menggunakan uji korelasi pearson
yang dilanjutkan dengan analisis regresi liner. Hasil pefelitian menemukan terdapat korelasi
negatif antara IMT dengan VO:max (r=-0,673) (p= 0,003) yaitu setiap peningkatan IMT sebesar
I kg/m? akan diikuti dengan penurunan VO:max sebesar 0,234.mldkg/min. Dapat disimpulkan
bahwa IMT memiliki hubungan' secara Ssignifikan terhadap. kemampuan VO:max pada atlet
bolabasket.

Kata Kunci: IMT, VO2uniax, Atlet Bolabasket

Abstract

The ideal body mdss index (BMI) is very important for basketball athletes. Increased BMI will
affect the uptake of oxygen in the muscles that work and then affect the maximum volume level
(VO2max), whigh is proecessed-by, the bady: Theaim of this, study-wastordetermineithe association
of BMI with. VO2max in basketball athletes. This type of research is observational analytic
research and uses a-cross sectional approach.: The subjects of this study were the 17 people of the
Satya Wacana Salatiga basketball team. The sampling technique uses saturated samples where the
sample is part of the total population. Weight, height and VO,max are obtained through direct
measurements. The data analysis technique in this study used Pearson correlation test, followed by
a linear regression analysis. The results of the study found a negative correlation between BMI
and VO2max (r = -0,673) (p = 0,003), is any increase in BMI of 1 kg / m2 would be followed by a
decrease in VOymax of 0.234 ml / kg / min. It can be concluded that BMI has a significant
relationship to VO.max ability in basketball athletes.
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Introduction

Olahraga dalam perkembangannya menempati posisi penting di dalam
aspek kehidupan masyarakat. Olahraga menjadi salah satu sarana untuk
membangun karakter dan sebagai alat pemersatu bangsa. Dalam era globalisasi
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seperti sekarang ini masyarakat tidak dapat dipisahkan dari kegiatan berolahraga
baik dilakukan secara individu maupun dilakkan secara berkelompok. Sesuai
dengan sistem keolahragaan di Indonesia, olahraga di kelompokan menjadi tiga
kategori yaitu olahraga yang bertujuan untuk rekreasi, olahraga pendidikan dan
olahraga prestasi. Salah satu olahraga yang dapat mencakup itu semua adalah
olahraga permainan bolabasket. Sesuai dengan perkembangan jaman olahraga
bolabasket sangat banyak dikenal di kalangan masyarakat di berbagai Negara,
oleh karena hal itu olahraga bolabasket semakin kompetitif untuk mencapai
puncak prestasi.

Pada era yang semakin berkembang, olahraga bolabasket banyak diminati
dan menjadi salah satu sarana untuk menunjukkan eksistensi di berbagai Negara,
salah satunya Indonesia. Hal tersebut terbukti dengan bertambahnya klub-klub
basket, bertambahnya minat masyarakat dengan olahraga permainan bolabasket,
dan banyaknya kompetisi bolabasket dari level daerah hingga level Nasional.
Menjadi suatu kebanggan dangk€puasan tersendiri jika dapat bermain dengan baik
bahkan dapat memenangkan sunatu'pertandingan bolabasket.

Untuk dapat mencapai hal tersebut tentunya seorang atlet bolabasket harus
melatih berbagai komponen dalam dirinya, salah satunyajadalah memiliki
kemampuan daya tahan aerobik yang baik karéma permainad bolabasket adalah
olahraga yang membutuhkangbanyak konsumsi oksigen, Abdf, Rudarli, Ace, Ade,
& Bdf (2017). Daya tahan aerobikiscorang atlet dapat dilihat dengan mengukur
volume maksimal oksigen, Newvill et al, (2003) atau yang biasa disebut dengan
VO2max. VO-max didefinisikan scbagaistingkat oksigen tertinggi yang dapat
diambil dan digunakandoleh“tubuh_selama latihan berat. Ini adalah salah satu
variabel utama dalafm bidanggfisiologi olahraga, dan sering digunakan untuk
menunjukkan tingkat kebugaran kardiorespirasi, BASSETT (2000). Tingkat
VO2max berperan penting pada atlet, dan dapat menjadi faktor penentu performa
atlet di lapangan.

Volume oksigen maksimal dipengaruhi salah satunya oleh indeks masa
tubuh (IMT), peningkatan: IMT: -akan - ditkuti dengan pengaruh lemak tubuh
terhadap fungsi kardiorespirasi. Jumlah lemak tubuh yang berlebihan
menimbulkan beban yang tidak menguntungkan pada pengambilan oksigen oleh
otot-otot yang bekerja, Laxmi CC, Udaya IB (2014). Peningkatan IMT akan
menurunkan tingkat VO,max, Maciejczyk et al (2014).

Seperti halnya pada atlet basket Satya Wacana Salatiga, menjadi faktor
penting untuk memiliki VOomax yang baik supaya dapat mencapai prestasi yang
optimal. Tingkat VOrmax memang bukan menjadi satu-satunya faktor yang
mempengaruhi prestasi, hanya saja dalam olahraga bolabasket dibutuhkan tingkat
VO2max yang baik supaya dapat konsisten memiliki performa yang optimal pada
saat dilapangan. Pada beberapa tahun terakhir Satya Wacana Salatiga mengalami
penurunan prestasi, dapat dilihat dari beberapa pertandingan mengalami
kekalahan faktor yang menjadi penyebab salah satunya adalah tingkat VO>max
yang kurang baik. Berdasarkan studi pendahuluan dari 17 atlet basket terdapat 7
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atlet (41,1%) pada kategori lemah, 8 atlet (47%) pada kategori cukup, dan 1 atlet
(5,8%) pada kategori sangat baik.

Penelitian sebelumnya juga menjelaskan bahwa terdapat korelasi antara
volume oksigen maksimum dengan indeks masa tubuh yang menunjukkan bahwa
dengan peningkatan IMT diikuti dengan penurunan VO>max yang mengakibatkan
penurunan tingkat kebugaran kardiorespirasi, Pandey et al (2014). Dilanjutkan
dengan peningkatan IMT akan diikuti dengan peningkatan lemak tubuh yang
kemudian akan mempengaruhi performa atlet, Y. Venkata Ramana, Surya Kumari
MVL, Sudhakar Rao S (2004). Selain itu juga peningkatan IMT akan
menimbulkan peningkatan resiko penyakit tambahan pada sistem kardiorespirasi,
Farooque & Hussain (2017).

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan data yang sudah diuraikan
diatas penulis berasumsi bahwa indeks masa tubuh dapat mempengaruhi
pemasukan volume oksigen maksimal. Selain masih terbatasnya penelitian-
penelitian khususnya di dalamNegeri juga belum diketahuinya hubungan indeks
masa tubuh dengan VO,max pada‘atlet basket'Satya Wacana. Oleh sebab itu perlu
dilakukan penelitian dengan tujuan“untuk mengetahui hubungan indeks masa
tubuh dengan VO,max pada atlet basket yang diharapkan dapat menjadi usaha
promotif dan preventif dalam meningkatkan kemampuan VQgmax pada olahraga
prestasi bolabasket.

Method

Jenis penelitian hi adalah  peneclitian analitik observasional dan
menggunakan pendekatdn eross sectional. Penelitian ini berlangsung pada bulan
Agustus 2018 di GOR Putra Abadi Salatiga. Populasi dalam penelitian ini adalah
atlet basket SatyafWacana Salatiga. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh
jumlah populasi yang berjumlah 17 responden. Penelitian ini memiliki dua
variabel yaitu variabel Independen dan variabel dependen.. Variabel Independen
adalah indeks masa tubuh sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini
adalah VO;Max.

Perolehan skor untuk indeks masa tubuh (IMT) didapatkan melalui
pengukuran berat badan dan tinggi badan yang mengacu standar baku
antropometri WHO. Pengukuran VO2Max dilakukan dengan melakukan tes
multistage (MFT test) 20 m, Cooper (2005) yang terdapat enam kategori
berdasarkan usia (Very poor, poor, fair, good, excellent, superior). Teknis analisis
data menggunakan uji korelasi pearson yang akan dilanjutkan dengan analisis
regresi linier.

Discussion

Pada penelitian ini sebanyak 1 responden (5,8%) berusia 17 tahun, 4
responden (23,6%) berusia 18 tahun, 3 responden (17,6%) berusia 19 tahun, 5
responden (29,4%) berusia 20 tahun, 2 responden masing-masing (11,7%) berusia
21 dan 24 tahun. Jumlah presentase responden terbanyak pada usia 20 tahun
(29,4%). Ditribusi subjek penelitian dijelaskan pada tabel 1 sebagai berikut:
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Tabel 1. Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia

Variabel F %
Usia
17 1 5,8%
18 4 23.,5%
19 3 17,6%
20 5 29.4%
21 2 11,7%
24 2 11,7%
Jumlah 17 100%

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan IMT dan VO2Max

Variabel F mean SD maks min
IMT 17 21,91 2,22 26.86 18.38
VO2Max 17 40.7 421 47.2 34.7

Berdasarkan pada tabel diatas dijelaskan bahwa hasil rerata pada variabel
IMT adalah 21,91£2,22 dengan nilaigmaksimal#26,86 dan nilai minimal 18,38.
Nilai pada variabel VO2Max" adalah 40,7+4,21 dengan nilai maksimal 47,2 dan
minimal 34,7.

Tabel 3. Korelasi IMT dengan VO,max
Variabel VO2Max
IMT r=-0,673
p= 0,003
Berdasarkan padagTabel 3 diperoleh hasil berupa korelasi antara IMT
dengan volume udara ghaksimal (V@amax) dan terdapat hubungan antara IMT
dengan VO2Max. prediksi nilaifIMT terhadap VO:max dijelaskan pada Tabel 4
berikut ini:

Tabel 4. Regresi Linier IMT dan dengan VO,max

Variabel VO2max
R R? B t p
IMT 0,673 0.453 7,828 5.360 0.003
-0,234 -3.524

Berdasarkan Tabel 4 didapatkan nilai r = 0,673 yang bearti terdapat
hubungan antara IMT dengan VO2Max dengan tingkat hubungan kuat (>0,5 —
0,75). Nilai R?= 0,453 yang bearti bahwa nilai prediksi sebesar 45,3%. Diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,003 (p < 0,05) yang artinya terdapat pengaruh yang
signifikan antara IMT dengan VOomax. persamaan garis diperoleh Y = 7,828 —
0,234X. dari persamaan regresi tersebut didapatkan bahwa setiap penambahan 1%
IMT akan menurunkan VOxmax sebesar -0,234.

Setiap peningkatan IMT sebesar 1 kg/m? dapat diprediksi akan
menurunkan kemampuan VOomax sebesar 0,234 ml/kg/min, yang bearti bahwa
semakin meningkat IMT akan menurunkan kemampuan VO2max. Seperti
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penelitian sebelumnya yang menerangkan bahwa semakin meningkatnya IMT
atau kelebihan berat badan pada orang dewasa secara signifikan mengalami
penurunan kemampuan VO2max dibandingkan dengan usia dewasa yang
mempunyai berat badan normal, Shah, Prajapati, & Singh (2017). Diikuti dengan
peneitian lain yang menjelaskan bahwa terdapat korelasi antara IMT dan VO2max
yang menunjukkan pengaruh lemak tubuh terhadap fungsi kardiorespirasi. Jumlah
lemak tubuh yang berlebihan menimbulkan beban yang tidak menguntungkan
pada pengambilan oksigen pada otot yang bekerja. Kebugaran kardiorespirasi
yang rendah pada orang dewasa muda dengan peningkatan lemak tubuh dapat
menjadi faktor untuk mengembangkan komorbiditas kardiovaskular di usia paruh
baya, Laxmi CC, Udaya IB (2014).

Pada atlet bolabasket diharuskan untuk memiliki IMT yang ideal, karena
jika tidak hal tersebut akan menggangu performa atlet, Y. Venkata Ramana, Surya
Kumari MVL, Sudhakar Rao S (2004). Menjaga IMT agar tetap ideal dapat
dilakukan dengan menjaga pel@fakan dan latihan secara teratur. VO,max yang
buruk akan mempengaruhisprestasi atletsbolabasket karena pada dasarnya prestasi
sangat dipengaruhi oleh Kondisi atlet:"Faktor korelasi antara IMT dan VO2max
memiliki hubungan yang signifikan, terutama_pada jenis kelamin laki-laki
Peningkatan BMI mempengaruhi VO:max | yang mengurangi kebugaran
kardiovaskular seseorang, JKalyanshetti & Veluruy, (2017). Penelitian lain
menjelaskan ada perbedaan yangwsignifikan antara BMI dengan VO2max.
Individu dengan BMI kurang berat menunjukkan peningkatan VO.max bila
dibandingkan dengan individu normal dan kelebihan berat badan. Hasilnya
menunjukkan kemungkinan efek lemak tubuh pada fungsi kardiorespirasi dengan
signifikansi antara MOsmax _(mil/kg/menit) dan IMT (p 0,000 < 0,05). Pada
penelitian atlet bola‘tangan di Amerika menjelaskan bahwa IMT yang tinggi dapat
disebabkan oleh pertumbuhan kadar lemak tubuh dan oleh hipertrofi otot rangka.
Kelebihan berat badan dapat ditentukan karena IMT tinggi (25,1 + 2.9 kg / m2)
Kandungan lemak tubuh pada pemain bola tangan (13,6 + 2,8%) dalam kondisi
normal, Pontaga (2011).

Pengaruh negatif IMT pada VO,max sebagian dikaitkan dengan hubungan
antara IMT dan lemak tubuh. Besarnya hubungan ini tergantung pada jenis
kelamin dan etnis, Liu et al (2011) dan nyaris sempurna, Aeberli, Molinari, &
Zimmermann (2012) Zhao & Zhang (2015). Hubungan yang dekat antara IMT
dan lemak tubuh menjelaskan kelebihan berat badan memiliki nilai VO2max yang
lebih rendah dibandingkan dengan nilai IMT individu yang berbobot normal.

Conclusion

Terdapat korelasi antara indeks masa tubuh (IMT) dengan volume oksigen
maksimal (VOomax). Setiap kenaikan IMT sebesar 1 kg/m2 diprediksikan dapat
menurunkan volume oksigen maksimal sebesar -0,234 dengan nilai prediksi
sebesar 45,3%, yang artinya bahwa nilai prediksi sebesar 54,7% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar indeks masa tubuh.
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